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ABSTRAK

Masalah pendidikan yang muncul dewasa ini tidaklah dapat diselesaikan dengan baik
kalau hanya menggunakan paradigma berfikir lama, oleh karena itu harus digunakan pola
fakir yang baru dalam menghadapi masalah yang ada di dunia pendidikan sehingga masalah
yang timbul dapat diatasi. Lahirnya “The Learning Revolution” mengundang banyak
komentarpositif dari berbagai kalangan sebagai alternative baru dalam dunia belajar. Konsep
“The Learning Revolution” merupakan tawaran baru yang menarik untuk diteliti lebih lanjut
bagi masukan terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia dewasa inidan bagi
pendidikan di masa yang akan dating.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, dan jenis penelitiannya adalah penelitian
pustaka (library research). Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder,
dan metode pengolahan data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan
mengambil langkah-langkah yang meliputi langkah deskriptif, langkah interpretasi, langkah
komparasi, dan pengambilan keputusan.

Konsep belajar dalam “The Learning Revolution” adalah sebuah konsep belajar yang
dilatarbelakangi oleh delapan keyakinan dan enem belas kecenderungan perubahan dunia.
Untuk mengantisipasi perubahan yang mendasar maka harus malakukan tigabelas langkah
persiapan untuk menuju limabelas paradigma revolusi belajar. Limabelas paradigma revolusi
belajar tersebut selanjutnya diterjemahkan dalam duapuluh langkah taktis menuju belajar
yang efektif, efisien dan menyenangkan.

Key word: belajar yang menyenangkan, The Learning Revolution
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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul : BELAJAR YANG MENYENANGKAN (Telaah
Terhadap Konsep Belajar dalam " The learning Revolution" Karya Gordon
Dryden dan Jeannette Vos). Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis yakni
penguraian  secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan
pembahasan, sedangkan jenis penelitian ini penelitian pustaka (library research).
Dalam menganalisa data penelitian ini menggunakan analisa isi (content analysis).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh asumsi dasar bahwa belajar adalah
kata kunci (key term) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga
tanpa proses belajar sesungguhnya pendidikan tidak akan berjalan dengan baik.
Belajar sebagai sebuah proses hampir seluruhnya mendapatkan tempat yang luas
dari berbagai macam disiplin ilmu yang berkaitan dengan usaha pendidikan,
seperti psikologi pendidikan dan psikologi pengajaran. Demikian pentingnya arti
belajar, maka sebagian besar upaya riset dan eksperimen psikologi belajar
diarahkan pada tercapainya usaha yang luas dan mendalam mengenai proses
perubahan manusia. Kemampuan seseorang untuk belajar merupakan ciri penting
yang membedakan manusia dengan mahluk lain. Kemampuan belajar akan
memberikan manfaat yang luas bagi individu dan masyarakat dalam proses
pengembangan kebudayaan.

Belajar sangat penting artinya bagi kehidupan manusia, sebab tinggi
rendahnya kualitas perkembangan manusia (yang pada umumnya merupakan hasil
belajar) sangat menentukan masa depan dan peradaban manusia. Semakin baik
proses belajar dilakukan maka semakin banyak ilmu pengetahuan yang akan
diserap dan hal ini akan menimbulkan gelombang perubahan dan maka
memunculkan peradaban baru yang lebih baik. Oleh karenanya para pakar
pendidikan berusaha mencari metode yang tepat dalam proses belajar sehingga
menciptakan sebuah proses belajar vang betul-betul baik, sehingga akan
menghasilkan output yang baik pula

Secara umum penelitian ini memfokuskan pada penggalian tentang konsep
belajar dalam " The Learning Revolution". Dan juga menganalisis kemungkinan
implementasi belajar yang menyenangkan dalam pendidikan Islam.

Kosep belajar yang ditawarkan oleh Dryden dan Vos diawali oleh delapan
keyakinan utama dan didukung oleh enam belas kecenderungan dunia serta tiga
belas perubahan dalam pendidikan sehingga memunculkan lima belas paradigma
baru dalam belajar. Paradigma baru inilah yang akhirnya memicu revolusi
belajar.

Dalam uraian penulis ini, untuk mencapai sebuah proses belajar yang
menyenangkan harus didukung oleh berbagai faktor yang dalam bahasa Dryden
dan Vos yakni: lingkungan Fisik dan biologis, kebutuhan emosional dan
kecerdasan, kemudian kebutuhan sosial. Kemudian Dryden dan Vos menawarkan
sebuah bentuk proses belajar mudah lewat 20 langkah belajar. Dua pulung

langkah belajar inilah kemudian yang akan coba diimplementasikan dalam
metode pendidikan Islam.



Langkah-langkah belajar dalam  “The Learning Revolution” yang
kemungkinan dapat diimplementasikan dalam beberapa metode pendidikan
Islam, diuraikan sebagai berikut sebagai berikut: Fertama, langkah belajar ke-11
yakni belajar melalui praktik, kemudian langkah ke-15 yakm melakukan,
kemudian langkah ke-16 yakni tinjau ulang dan renungkan, dilanjutkan dengan
langkah ke-17 yakni menggunakan cantolan memori, kemungkinan bisa
dimplementasikan pada metode pembiasaan dan latihan, sebagai bagian dari
metode pendidikan Islam. Kedua, langkah ke-14 vyakmi pelajari cara kondisi
waspada dan relaks, kemudian langkah ke-18 yakni nikmatilah berbagai
permainan, kemungkinan bisa dimplementasikan pada metode pemberian
suasana sebagai salah satu metode pendidikan [slam. Ketiga, iangkah belajar
seperti langkah ke-4 yakni mendapatkan pemandu yang antusias, kemudian
langkah ke-20 yaknt mengikuti kursus belajar cepat, kemungkinan bisa

diimplementasikan pada metode bimbingan sebagai salah satu metode pendidikan
Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Penegasan Istilah
Untuk mempertegas kesatuan pengertian tentang judul “ BELAJAR YANG
MENYENANGKAN (Telaah Terhadap Konsep Belajar dalam *“The Learning
Revolution” Kuarva Gordon Dryden dan Jeunnetie Vos) dan demi terarahnya
pembahasan dalam penulisan ini maka terlebih dahulu dirumuskan istilah kunci
yang digunakan dalam judul tersebut.
1. Belajar
Margaret E Bell Grendler berpendapat bahwa belajar adalah sebuah
proses, dalam proses tersebut seseorang akan memperoleh kecakapan,
keterampilan, dan sikap'. Selain itu Tabrany Rusyan coba mendefenisikan
belajar sebagai:
a. Memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
b. Sebuah proses perubahan tingkah laku individual melalui interaksi dengan
lingkungan.
c. Dan dapat juga diartikan sebagai sebuah proses perubahan dan tingkah laku
yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian

terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan

! Margaret E Bell Grendler, Belajar dan Membelajarkan, alih bahasa oleh Arif Sujana, (Jakarta :
awali Press, 1991}, him. 1.



dasar yang terdapat dalam bidang tertentu atau yang lebih luas bagi datam

berbagai aspek kehidupan dan pengalaman yang terorganisir’.

Sedangkan dalam penegasan istilah yang dimaksud dengan belajar adalah
sebagai sebuah proses perubahan tingkah laku yang terwujud dalam bentuk
penguasaan bidang tertentu yang akan dipelajari. Dengan uraian tersebut maka
pemahaman tentang belajar lebih lebih menitikberatkan pada penguasaan dan
perubahan tingkah laku setelah terjadi proses belajar.

2. Menyenangkan |
Menyenangkan adalah kata sifat yang berawalan me dan berakhiran kan
yang berarti lega atau puas, tanpa ada rasa susah atau berada dalam kondisi
baik’. Dalam penegasan ini menyenangkan ketika terbebasnya komponen fisik
dan psikis seseorang dari tekanan, tidak ada ketegangan yang mengancam
dirinya dari sudut terkecil apapun bentuknya.
3. Telaah
Telaah dapat diartikan sebagai sebuah usaha penyelidikan, pemeriksaan,
atau penelitian®. Dalam penegasan istilah yang dimaksud dengan telaah adalah
usaha penyelidikan yang hati-hati terhadap permasalahan sehingga akan

diperoleh pemecahan yang tepat terhadap permasalahan tersebut’.

* Tabrany Rusyan dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Balai Pustaka, Cet
, 1998), him. 8.

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
- staka, Cet X, 1998), him. 911.
* Ibid, hlm 917.

* Hilway dalam Amirul Hadi dan Haryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, {Bandung: Pustaka
ia, 1995), him. 9.



4. Konsep

Konsep berasal dari bahasa Inggris concept yang berartt memahami,
mengambil, pengertian, menerima atau menangkap®. Dalam bahasa latin konsep
merupakan gabungan kata con (bersama) dan cargpe (menangkap atau
menjinakkan)’. Dalam kamus bahasa Indonesia, konsep adalah rancangan atau
buraman®

Namun dalam penegasaan istilah ini konsep diartikan sebuah ide umum
yang biasanya diungkapkan dengan fakta yang mewakili kelompok baik benda
maupun perbuatan yang memiliki ciri-ciri khusus.

5. The Learning Revolution
"The Learning Revolution" adalah konsep belajar yang di tawarkan oleh

Gordon Dryden dan Jeannetic Vos. Konsep ini menawarkan sebuah bentuk

belajar menyenangkan, cepat dan tepatg. Konsep ini ditawarkon oleh Gordon
Dryden dan Jeannette Vos dalam buku berjudul 7HIE LIEARNING
REVOLUTION To Change The Way The World Learns kemudian buku tersebut
diterjemahkan kedalam dalam bahasa Indonesia dengan judul RiXVOLUSI CARA
BELAJAR THE LEARNING RE VOLQT]ON BIsLAJAR AKAN EFEKTIF KALAU

ANDA DALAM KEADAAN "FFUN".

6 John M Echols, dan Hasan Shadily, Xamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia. 1995),
dm.135.

? Lorren Bagus. Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm. 418.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Op. Cit, hlm. 520.

’ Dalam hal ini akan terjadi percepatan dalam belajar jika bisa mengkondisikan keadaan
1gkungan dan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam hal ini Jaringan internet dam multimedia
bagal lahan baru untuk belajar. Lihat Khoiruddin Bashori, Revolusi Cara Belajar Memacu Semangat
todidak, dalam makalah diskusi buku Revolusi Cara Belajar (1he Learning Revolution) Karya Gordon
yden dan Jeannette Vos, di hotel Garuda Yogyakarta 10 februari 2001, hlm. 4.



Buku tersebut di terjemahkan oleh World + + Translation Service,
diterbitkan oleh penerbit Kaifa, Bandung. "The Learning Revolution" membahas
tentang konsep belajar dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
percepatan belajar (revolusi belajar). Langkah tersebut adalah dengan merubah
paradigma tentang belajar. Konsep ini mencoba menawarkan penggunaan
teknologi sebagai media yang dapat membuat proses belajar lebih baik. Konsep
ini merupakan gabungan yang mengagumkan dari pengetahuan, kepedulian,
optimisme dan saran-saran yang praktisw.

Berangkat dari penjelasan diatas maka yang dapat dipahami terhadap judul :
BELAJAR YANG MENYENANGKAN (Telaah Terhadap Konsep Belajar dalam
“The Learning Revolution” Karya Gordon Dryden Dan Dr. Jeannette Vos) adalah
sebuah usaha penyelidikan yang mendalam tentang konsep belajar yang yang telah
di ditawarkan oleh Gordon Dryden Dan Dr. Jeannette Vos dalam buku yang
berjudul REVOLUSI CARA BELAJAR THE LEARNING REVOLUTION BELAJAR
AKAN EFEKTIF KALAU ANDA DALAM KEADAAN "FUN", dengan pengarang
Gordon Dryden dan Jeannette Vos, yang diterjemahkan oleh World ++
Translation Service, diterbitkan oleh penerbit Kaifa, Bandung, sebagai usaha dan

masukan dalam dunia pendidikan secara umum dan masukan bagi dunia pendidikan

Islam secara khsusus.

' Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar The Learning Revolution Belajar
an Efeklif  Kalaw Ande Berada Dalum Keadean “Fan”, alih bahasa oleh World ++ Trausiation
~vice (Bandung: Kaifa , 2000}, him. 20.



B. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah kata kunci {key ferm) yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan, sehingga tanpa proses belajar sesungguhnya pendidikan tidak akan
berjalan dengan baik. Belajar sebagai sebuah proses hampir seluruhnya
mendapatkan tempat yang luas dari berbagai macam disiplin ilmu yang berkaitan
dengan usaha pendidikan, seperti psikologi pendidikan dan psikologi belajar.
Demikian pentingnya art1 belajar, maka sebagian besar upaya riset dan eksperimen
psikologi belajar diarahkan pada tercapainya usaha yang luas dan mendalam
mengenai proses perubahan manusia' . Kemampuan seseorang untuk belajar
merupakan ciri penting yang membedakan manusia dengan mahluk lain.
Kemampuan belajar akan memberikan manfaat yang luas bagi individu dan
masyarakat dalam proses pengembangan kebudayaan.

Belajar sangat penting artinya bagi kehidupan manusia, sebab tinggi
rendahnya kualitas perkembangan manusia ( yang pada umumnya merupakan hasil
belajar) sangat menentukan masa depan dan peradaban manusia'?. Semakin baik
proses belajar dilakukan maka semakin banyak ilmu pengetahuan yang akan
diserap dan hal ini akan menimbulkan gelombang perubahan dan akan
memunculkan peradaban baru yang lebih baik. Oleh karenanya para pakar
pendidikan berusaha mencari metode yang tepat dalam proses belajar sehingga

menciptakan sebuah proses belajar yang betul-betul baik, sehingga menghasilkan

output yang baik pula.

'! Muhibbin syah, Psikologi Belayar Dengan Pendekatan Barw, (Jakarta: Logos, 1 930),hlm. 35.
2 bid, hlm.57.



Pada dasarnya dalam proses belajar dapat dibedakan menjadi tiga fase atau
episode, yakni informasi, transformasi, evaluasi. Penjelasannya sebagai berikut:

1. Fuase Informasi. Dalam setiap pelajaran akan diperoleh informasi, yakni
informasi materi yang diajarkan vang dapat menambah pengetahuan atau hanya
sekedar memperdalam saja.

2. Fase Transformasi. Informasi yang diterima harus dianalisis, diubah dan
ditranformasikan kedalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar
digunakan untuk hal yang lebih luas.

3. Fase Evaluasi. Pada fase ini ada sebuah proses penilaian, hingga pengetahuan
vang telah diperoleh dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain
yang timbul *,

Teori belajar asosiasi merupakan salah satu teori belajar klasik yang
mencoba menjelaskan tentang teori belajar. Yakni teori yang menghubungkan
antara stimulus dan respons'*.

Begitupun dengan Robert M. Gagne mencoba membedakan delapan tipe
belajar sebagai usaha memperjelas defenisi belajar. Delapan tipe ini adalah belajar
isyarat (signal learning), belajar stimulus dan respons (stimulusd& respons),
rangkaian (chuaining), asosiasi verbal (verbal association), belajar dengan
dibedakan (discrimination learning), belajar konsep (concept learning), belajar

aturan (rule learning), pemecahan masalah (problem solving)®.

'* . Nasution. MA, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi
<sara, 1992), hlm. 10.

Y Ibid, him. 132. '
Y thid, hlm. 136.



Demikianlah sebagian teori yang coba dikemukankan para ahli pendidikan
untuk mencari solusi alternatif belajar yang baik. Namun kenyataannya masih
banyak orang mengalami kesulitan dalam melakukan proses belajar. Kesulitan
yang dialami oleh sebagian masyarakat dalam belajar ini membuat anggapan yang
negatif, sebab sebagian orang beranggapan bahwa belajar tidak segampang yang
dikira. Bagi sebagian orang belajar adalah sebuah proses yang rumit dan seolah-
olah belajar memerlukan “keahlian” yang luar biasa berat.

Sekarang muncul sebuah revolusi besar dalam dunia belajar, yakni ide-ide
Gordon Dryden dan Jeannette Vos tentang perubahan dalam paradigma belajar.
Konsep yang ditawarkan ini tertuang dalam dalam buku terbitan dalam bahasa
Indonesia yang berjudul Revolusi Cara Belujar The Leurning Revolution Belajar
Akan Efektif Kalau Anda Berada Dalam Keadaan “Fun”. Konsep vang tertuang
dalam buku ini mencoba memberikan solusi alternatif bagaimana cara belajar yang
baik tanpa harus merasa terbebani. Materi yang ditawarkan dalam buku ini adalah
hasil penelitian yang dilakukan bertahun-tahun oleh lembaga pendidikan yang ada
di dunia tentang belajar. Gordon Dryden dan Jeannette Vos banyak menawarkan
1de baru dalam dunia pendidikan seperfi memadukan dunia sekolah, bisnis dan
komunikasi untuk menuju pendidiki masa depan.

Konsep “The Learning Revolution” muncul didasari atas beberapa keyakinan

utama yang sckarang berkembang di dunia global. Delapan keyakinan tersebut

dijabarkan sebagai berikut:



Dunia sedang bergerak sangat cepat melalui titik balik sejarah yang sangat
menentukan.

. Kita hidup di tengah revolusi yang mengubah cara hidup, komunikasi, berfikir
dan mencapai kesejahteraan.

Revolusi menentukan cara kita dan anak-anak kita bekerja mencari nafkah dan
menikmati hidup secara keseluruhan.

. Untuk pertama kalinya dalam sejarah hampir segalanya mungkin untuk
dilakukan

Sayangnya, di setiap negara mungkin hanya ada satu dari setiap lima orang saja
yang mampu dan tahu benar memanfaatkan perubahan ini dengan cerdik
bahkan di negara maju sekalipun.

Jika kita tidak bisa mencan alternatif penyelesaiaan persoalan ini, maka 20
persen elit tersebut akan menikmati 60 persen pendapatan nasional. Sedangkan
20 persen masyarakat yang miskin hanya bisa menikmati 2 persen pendapatan
nasional. Itulah kondisi yang memastikan terjadinya kemiskinan, kegagalan
sekolah, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, keputusasaan, kekerasan dan
ledakan sosial.

Oleh karena itu kita harus membuat revolusi dalam dunia belajar, untuk
mengimbangi revolusi informasi, agar semua orang dapat menikmati
keuntungan bersama dari potensi (sumber daya manusia) yang luar biasa .

. Untungya revolusi tersebut membantu kita mempelajari segala sesuatu lebih

cermat dan labih baik, juga jalan akan semakin cepatm.

'® Gordon Dryden dan Jeannette Vos, Op.Cif, hlm. 19.



Konsep “The Learning Revolution" mencoba menawarkan alternatif yang
praktis dan teruji sehingga tindakan program yang berupaya efektif dan sederhana
dan juga mencoba membangun masa depan yang lebih baik bagi diri sendiri,
masyarakat dan negara.

Model ini sangat berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh sistem
pembelajaran konvensional. Model ”The Learning Revolution” menganggap semua
orang adalah guru dan juga berperan rangkap sebagai murid, dengan menekankan
kenyamanan dalam melakukan prsoses belajar sehingga belajar akan lebih efektif'.

Dalam sistern pembelajaran konvensional sering muncul masalah-masalah
yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Salah satu permasalahan tersebut
adalah ketidakmampuan dalam belajar (learning disability)'®. Selain masalah
ketidakmampuan dalam belajar, Pudjo Sumedi melihat bahwa masalah yang sering
ditemukan dalam proses belajar mengajar konvensional adalah kesalahan metode
mengajar.  Lebih lanjut Sumedi mengatakan : “ Guru sering menciptakan
kekhawatiran para siswa sehingga siswa dikondisikan dalam keadaan khawatir
berbuat salah, tidak memenuhi harapan orang lain, tidak mengembirakan, gagal dan
salah'®. Munculnya permasalahan tersebut sebenarnya lebih dikarenakan model
pembelajaran yang salah sehingga membuat orang sulit dalam menerima pelajaran.

Masalah pendidikan yang muncul dewasa ini tidaklah dapat diselesaikan

dengan baik kalau hanya menggunakan paradigma berfikir lama, oleh karena itu

"? Ibid, him. 23.
'® Muhibbin Syah, Op cit, Him. 174.

Y Pudjo Sumedi, Mengenal Belajar Siswa Untiuk Mengatasi Kegagalan. (Jakarta:dikutip pada
-us hitp/f-www.depdiknas.go.id/jurnal/29 htm,)



harus digunakan pola berfikir yang baru dalam menghadapi masalah yang ada
dalam dunia pendidikan sehingga masalah yang timbul dapat diatasi®’.

Lahimya "The Learning Revolution"” mengundang banyak komentar positif
dari berbagai kalangan sebagai alternatif baru dalam dunia belajar. Tony Buzan
pengarang The Mind Mup Book dari Inggris berkomentar :

“Melalui buku ini (The Learning Revolution), Gordon Dryden dan Jeannette
Vos mengukuhkan diri mereka sebagai pemimpin revolusi yang sama,
buku ini merupakan bentuk yang seharusnya ditiru; gabungan yang
mengagumkan sekali dari pengetahuan, kepedulian, optimisme, dan saraan
yang praktis. la menyediakan petunjuk yang bagus sekali dalam memahami

kemajuan konsep-konseP utama yang dapat mempengaruhi pendidikan dan
pembelajaran abad-2172

Begitupun dengan Raymond A. Daley kepala sekolah St. lves Primary
school Sydney Australia, berkomentar . “Buku ini benar-benar hebat dan
merangsang, menantang, dan menggugah banyak pendidik masa depan. Caranya

menampilkan saran-saran yang praktis begitu inspiratif dan mengasyikkan untuk

melakukannya sekarang,”

Melihat komentar di atas, konsep "The Learning Revolition" merupakan
sebuah tawaran baru yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut bagi masukan

terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia dewasa ini dan bagi pendidikan

di masa yang akan datang.

* Mochtar Buchori. llmu Pendidikan dan Praktek Pendidifan Daleam Rerngen, (Jakarta - IKIP
 Muhammadiyah Jakarta 1994), him. 44, ¢ ' - )

! Kitupan dalam bahasa Inggrisnya sebagai berikut : " With this book, The Learning Revolution,
Gordon Dryden and Jeannette Vos established themselves as world leaders in that same revolution. The
Learning Revolution is what books on education should be: a masterful blend of knowledge, care,
optimism and very practical advice. 1t provides a supers tour of the main advances and main concepts that
will affect education and learning in the 21 st century. It also a tour de force. Lihat Tony Buzan, In the
Vews Personal Experiences Book Review, (pada situs www.learning-internasional.com)

# Yutipan dalam bahasa Inggrisnya sebapai berikut: This book is absolutely supers and will
timulate, challenge and inspire many educators in the future. Inspiration and exciting in that it presents
ery practical suggestions about doing something now. lihat Raymond A. Daley dalam /n the News
ersonal Experiences Book Review, (pada situs www learning-internasional.com) ,
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C. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas ada beberapa masalah yang akan muncul dan harus dicari

jawabannya adalah :

1.

Bagaimana konsep belajar dalam “The Learning Revolution” karya Gordon
Dryden dan Jeannette Vos ?
Bagaimana kemungkinan implementasi teknik belajar dalam "The lLearning

Revolution™ terhadap metode pendidikan Islam ?

D. Alasan Pemilihan Judul.

Tentu ada beberapa alasan logis yang membuat peneliti tertarik memilihan

judul tersebut diatas. Adapun alasan pemilihan judul tersebut adalah:

L.

Seperti yang telah penulis jelaskan dalam latar belakang masalah, bahwa
banyaknya kendala yang dihadapi oleh dunia pendidikan sekarang ini sehingga
membuat orang kesulitan atau mengalami hambatan dalam melakukan proses
belajar. Setelah penulis membaca buku Gordon Dryden dan Jeannette Vos
terbitan bahasa Indonesia yang berjudul  Revolusi Cara Belajar The Learning
Revolution Belajar Akan Efektif Kalau Anda Berada Dalam Keadaan * Fun”,
tumbuh rasa optimisme penulis bahwa belajar tidak sesulit yang dibayangkan
dan apapun bentuk yang akan dipelajari akan mudah dimengerti kalau
menggunakan metode yang tepat.

Konsep belajar adalah sebuah konsep baru yang perlu diteliti lebih lanjut sebagai

masukan bagi dunia pendidikan.

11



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan penelitian

a. Mengetahui secara mendalam tentang konsep belajar dalam “7he Learning
Revolution” Karya Gordon Dryden dan Jeannette Vos lewat buku terbitan
Indonesia yang berjudul: Revolusi Cara Belujur The Learning Revolution
Belajar Akan Efektif Kalau Anda Berada Dalam Keadaan * Fun”, yang
telah diterjemahkankan oleh World ++ Translation Sevice dan diterbitkan
oleh penerbit Kaifa.

b. Untuk mengetahui begaimana kemungkinan implementasi langkah-langkah

belajar dalam The Learning Revolution terhadap metode pendidikan Islam.
2. Kegunaan

a. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi.bagi dunia pendidikan
tentang proses belajar mengajar yang tidak membebankan peserta didik.

b. Tulisan ini diharapkan dapat membuka wacana baru bagi pihak-pihak yang
berkompeten dalam dunia pendidikan, terutama bagi pihak-pihak yang
telah lama bergelut dalam dunia belajar mengajar baik itu dalam pendidikan
formal, informal atau non formal.

c. Tuliasan ini diharapkan menjadi motivasi bagi kalangan akademisi untuk
menggali akar permasalahan lemahnya sistem pendidikan dewasa ini dan

mencoba mencari solusi alternatif yang dapat memajukan dunia

pendidikan.



F. Telaah Pustaka.

Tema yang diangkat dalam penulisan ini belum ada yang mengangkat dalam
bentuk skripsi. Namun penulis tidak menyangkal bahwa ada beberapa tulisan buku
dan dalam bentuk lain yang mgnjadi dasar penulisan ini.

Adapun skripsi yang terkait dengan tema yang penulis angkat adalah sknpst
yang ditulis oleh Nurul Iqomah yang berjudul “Quantum learning dalam Persfektif
Pendidikan Islam”. Bahasan yang penulis angkat hampir sama, namun penulis
lebih memfokuskan tentang cara belajar menyenangkan dalam tinjauan Gordon
Dryden dan Jeannette Vos, dalam bukunya Revolusi Cara Belajar The Learning
Revolution Belajur Akan Efektif Kalaw Anda Berada Dalum Keadaun “Fun'.
Sedangkan Nurul Igomah lebih menitik beratkan pada konsep belajar Quantum
Learning dalam pandangan pendidikan Islam .

Tema yang penulis angkat diilhami dari buku karya Gordon Dryden dan
Jeannette Vos yang diterbitkan kedalam bahasa Indonesia berjudul Revolusi Cara
Belajar The Learning Revolution Belajar Akan Efektif Kalau Anda Beradu Dalam
Keadaan “ Fun. 7, alih bahasa oleh World + + Translation Service dan diterbitkan
oleh KAIFA Bandung. Judul asli buku tersebut adalah T7HE LEARNING
REVOLUTION: To Change The Way The world Learns. Penerbit The Learning
Web, Selandia Baru, 1999.

Konsep vang ditawarkan dalam buku membahas tentang langkah yang harus
dilakukan dalam menuju revolusi belajar. Dengan menciptakan masyarakat belajar

maka pendidikan tidak akan tertinggal dengan revolusi dunia global. Konsep yang
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ditawarkan buku ini juga membahas tentang langkah-langkah taktis menuju sebuah
proses belajar yang menyenangkan, sehingga proses belajar terkesan sangat mudah
dan “Fun”.

Ada beberapa buku yang terkait erat dengan tema yang penulis angkat
yaitu buku yang berjudul “Quantum Teaching Memprakiekkan Quantum Learning
di Ruang Kelas™, dengan pengarang Bobbi DePorter, Mark Reardon, Sarah Singer-
Nourie, alih bahasa oleh Alwiyah Abdurrahman, dengan penerbit KAIFA tahun
2000. Buku tersebut memberikan teknik teknik pengajaran yang baik dan
meletakkan dasar-dasar pengajaran yang efektif dan efisien™ .

Kemudian buku berjudul “Quantum Learning Membiasakan Belajar
Nyvaman dan Menyenangkan”, pengarang Bobbi DePorter dan Mike Hemack: ,
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia Any Nilandary, diterbitkan olenh KAIFA,
Bandung. Buku ini membahas kiat-kiat, petunjuk atau strategi dalam seluruh proses
mengajar sehingga dapat menghemat waktu mempertajam pemahaman dan daya
ingat. Dan membuat belajar sebagai sebuah yang menyenangkan dan bermanfaat™.

G. Kerangka Teoritik
Ada beberapa teort yang dapat dijadikan landasan bagi pengembangan
tulisan ini. Salah satu teori yéi'ng dapat dijadikan landasan adalah teori tentang

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Dalam teori ini belajar dapat

 Susan Kovalik, dalam Bobbi DePorter dkk, Quantum Teaching Mempraktekkan Quantum
earning di Ruang Kelas, diterjemahkan oleh Alwiyah Abdurrahman,{Bandung : KAIFA, 2000).

* Dee Deckenson dalam Bobbi DePorter Cs, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyanan
w Menyenangkan penterjemah Any Nilandary, (Bandung : KAIFA, 1999), him. 5.
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menyenangkan atau tidak haruslah dilihat dari hal-hal yang mempengaruhi proses

belajar tersebut.

Menurut Muhibbin Syah ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses
belajar yakni :
1. Fakior internal yang meliputi fisiologis dan aspek psikologis

2. Faktor eksternal yakni faktor lingkungan yang mempengaruhi proses belajar.

LB ]

Faktor pendekatan belajar yakni cara yang digunakan dalam menunjang
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran®.

Selain itu digunakan teori pendekatan belajar sebagai langkah awal untuk
menganalisis konsep belajar “The Learning Revolution”. Dalam hal ini ada
beberapa teori pendekatan belajar yang dipandang mewakili beberapa teori yang
dapat dijadikan landasan teori dalam penulisan ini yakni:

1. Pendekatan hukum Jost.

Menurut Reber (1988} salah satu asumsi penting yang mendasari hukum
Jost (Jost's law) adalah siswa yang paling sering mempraktikkan materi-materi
pelajaran akan lebih mudah memanggil kembali memori yang telah lama yang
berhubungan dengan maten yang ditekuni. Selanjutnya asumsi hukum Jost itu
maka belajar dengan kiat 3x5 akan lebih baik dibanding dengan 5x3 walaupun
hasil perkaliannya sama. Maksudnya adalah mempelajari materi dengan alokasi

waktu 3 jam perhari selama 5 hari akan lebih efektif daripada mempelajan

materi tersebut dengan alokasi waktu 5 jam selama 3 hari®®.

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung, Rosda Karya:
997), him 132.

% Ibid, hlm. 127.
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L2

Pendekatan Ballard dan Clancly

Menurut Ballard dan Clancly (1990) pendekatan belajar pada umumnya
di pengaruhi oleh sikap seseorang terhadap ilmu pengetahuan (attitude of
knowledge) yang telah mereka serap. Menurut Ballard dan Clancly ada dua
macam orang dalam menyikapi ilmu pengetahuan yang telah mereka dapatkan,
yakni:

a. Sikap yang melestarikan ilmu yang telah ada (conserving).
b. Sikap yang meperluas ilmu pengetahuan yang telah ada (extending).

Orang yang bersifat conversing pada umumnya menggunakan
pendekatan belajar “reproduktif“ yakni bersikap menghasilkan kembali fakta
dan informasi. Sedangkan orang yang bersikap extending biasa menggunakan
pendekatan belajar “‘analitis” yakni belajar berdasarkan pemilihan dan
interpretasi fakta dan informasi’’.

Pendekatan Briggs

Menurut hasil penelitian Briggs (1991) pendekatan belajar dapat
dikelompokkan dalam tiga prototipe (bentuk dasar) pertama pendekatan
permukaan (surface) yakni orang yang mau belajar karena dorongan dari luar.
Kedua pendekatan mendalam (deep) orang yang mempelajari materi karena
memang tertank dan merasa membutuhkannya. Kefiga pendekatan pencapaian

prestasi tinggl (achieving) yaitu ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan

prestasi belajar™.

7 Ihid, him. 128.
2 Ibid, hhm. 129.
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4. Pendekatan Murder
Teori ini dikenalkan oleh Bob Nelson. Sedangkan MURDER adalah
singkatan mood, understand, recall, digest, expand, review. Menurut Nelson
proses belajar akan efektif jika dilakukan dengan pendekatan : suasana hati
(mood), pemahaman (understund), pengulangan (recall), telaah (digest),
pengembangan {expund), dan mempelajar1 kembali (review).”
H. Metode Penelitian
1. Sifat Penelitian
Sifat penulisan skripsi ini adalah deskriptif analisis yakni penguraian
acara secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan’®,
Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagaimana mestinya lalu
diadakan analisis.
2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka
{library research), yang objek kajiannya mengenai tawaran alternatif Gordon
Dryden dan Jeannette Vos dalam buku terjemahan yang berjudul Revolusi Cara
Belujur (The Learning Revolution) Belajar Akan Ifektif Kalau Anda Berada
Dalam Keuadaan ** Fun.” | penterjemah buku ini adalah World++ Translation
Service, dan diterbitkan oleh penerbit Kaifa, Bandung Jadi perlu dijelaskan

bahwa penulis tidak meneliti konsep " The Learning Revolution" pada buku

aslinya.

®  Bob Nelson, Sisterm Belajar Murder, (dikutip dalam situs http//-www. iss. stthomas.

du/studgrguides/iudonesia-malay/murder.htm )]
3 Anton Baker, Metode Filasafat, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), him. 10.



3. Metode Pengumpulan Data.
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan
- menggunakan buku-buku, naskah-naskah, artikel-artikel dan dokumentasi
lainnya yang mendukung penelitian ini.

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Sumber
data primer yang di gunakan dalam penelitian ini adalah karya ilmiah yang dapat
menjadikan acuan dalam penelitian ini. Adapun karya ilmiah yang dijadikan
sumber primer adalah serbagai berikut:

a. Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa sumber primer dari buku ini
adalah buku yang berjudul Revolusi Cara Belajar The Learning Revolution
Belajar Akan Efektif Kalau Anda Berada Dalam Keadaan “Fun” jidil 1 dan
11. Dikarang oleh Gordon Dryden dan Jennnette Vos, dan dierjemahkan oleh
World + ~ Translation Service. Dicetak dan diterbitkan oleh Penerbit Kaifa,
Bandung, Oktober 2000.

Sedangkan sumber sckunder adalah buku — buku, artikel-artikel atau
karya ilmiah yang menunjang penulisan skripsi ini.
4. Metode analisa Data.
Dalam penelitian ini metode pengolahan data yang dipakai adalah metode
deskriptif analitik, yakni setelah data terkumpul, maka diklasifikasikan sesuai
dengan masalah yang dibahas dan dianalisa isinya (content analysis),

dibandingkan antara data yang satu dengan yang lainnya, kemudian

diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan®'.

*! Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian,(Jakarta: Rajawali Press, 1992), hal 87. Hal senada juga

liungkapkan oleh Winarno Surakhman, Pengamtar Penelitian lmiah Davar Metode dan Teknik,
Bandung: Tarsito, 1982), hal 139.
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Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah:
1, Langkah deskriptif
2. Langkah interpretasi
3. Langkah komparasi
4. Pengambilan Kesimpulan
1. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari empat bab, dengan uraian sebagai
berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang berisikan penegasan istilah, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tjuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, diawali dengan sekelumit tentang biodata pengarang, ringkasan
tentang isi buku, kemudian menjelaskan konsep belajar yang menyenangkan dalam
“The Learning Revolution”, kemudian dilanjutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam proses belajar dalam “The Learning Revolution”. Dan yang terakhir dari bab
ini adalah penjelasan teknik belajar dalam “The Learning Revolution™.

Pada bab ketiga, penulis mencoba menganalisi belajar yang menyenangkan
dalam pendidikan Islam. Kemudian dilajutkan kemungkinan implementasi langkah
belajar dalam "The Learning Revolution" terhadap metode pendidikan Islam. Dan
yang terakhir dari bab ini adalah analisa kritis.

Sedangkan bab terhakhir (bab empat) adalah kesimpulan akhir dan

penelitian ini, saran-saran dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian panjang lebar tentang Konsep belajar dalam “The Learning

Revolution” dan dari berbagal permasalahan yang coba diangkat dalam penelitian

ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1.

Konsep belajar dalam “7The Learning Revolution” adalah sebuah konsep belajar
yang dilatarbelakangi oleh delapan keyakinan dan enambelas kecenderungan
perubahan dunia. Untuk mengantisipasi perubahan yang cukup mendasar ini
maka harus melakukan tigabelas langkah persiapan untuk menuju limabelas
paradigma revolusi belajar. Limabelas paradigma revolusi belajar tersebut
selanjutnya diterjemahkan dalam duapuluh langkah taktis menuju belajar yang
efektif, efisien dan menyenangkan
Teknik belajar dalam “The Learning Revolution” yang kemungkinan dapat
diimplementasikan dalam beberapa metode pendidikan Islam, yakni:
a. Teknik belajar ke-11 yakni belajar melalui praktik, kemudian teknik ke-15
yakni melakukan, kemudian teknik ke-16 yakni tinjau ulang dan renungkan,
dilanjutkan dengan teknik ke-17 yakni menggunakan cantolan memon,

kemungkinan bisa diimplementasikan pada metode pembiasaan dan latihan,

sebagai bagian dari metode pendidikan Islam.

94



b. Teknik belajar ke-14 yakni pelajari cara kondisi waspada dan relaks,
kemudian teknik ke-18 yakni nikmatilah berbagai permainan, kemungkinan
bisa diimplementasikan pada metode pemberian suasana sebagai salah satu
metode pendidikan [slam.

¢. Teknik belajar ke-4 yakni mendapatkan pemandu yang antusias, kemudian
teknik ke-20 yakni mengikuti kursus belajar cepat, kemungkinan bisa
diimplementasikan pada metode bimbingan sebagai salah satu metode
pendidikan Islam

B. Saran

Konsep yang ditawarkan dalam penelitian ini fergolong baru dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Peneliti sadar sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan pada generasi mendatang
yang cinta pada pendidikan Islam untuk melanjutkan penelitian tentang tema ini
khususnya tentang langkah konkret pendidikan Islam dalam usaha mewujudkan
masyarakat belajar sebagai jargon era globalisasi.

Besar harapan kami, kepada para pecinta pendidikan Islam untuk selalu jeli
melihat konsep baru yang ditawarkan dalam dunia pendidikan serta terus berusaha
menggali konsep pendidikan Islam yang lebih aktual, faktual dan fenomenal sebagai

bukti sumbangsihnya terhadap kemajuan khazanah pendidikan Islam.
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C. Penutup

Alhamdulillah inilah kata yang paling layak untuk di ucapkan sebagai tanda
termakasih seorang hamba ketika amanat yang diberikan telah selesai dikerjakan.
Segala kekurangan, kesalahan dan kekhilafan dalam penelitian ini adalah semata
mata kesalahan kami. Oleh karena itu saran, kritik konstruktif dan koreksi demi
perbaikan skripsi ini penulis terima dengan lapang dada.

Sebagai penutup kata, penulis ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya pada
semua pihak yang membantu terselesaikannya penulisan skripsi ini mulai awal

hingga akhir. Semoga skripsi ini bermanfaat. Amien.
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